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ABSTRAK 

Ahmad Kholidin, 2018. Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.27/DSN-

MUI/III/2002 Tentang Al-Ijarah Al-Muntahiya Bi Al-Tamlik. 

Skripsi: Program Studi Muamalat, Fakultas Agama Islam Universitas Wahid 

Hasyim Semarang, Pembimbing Dr. H. Muh Syaifudin, MA. Dan 

Sukarto, S.HI., M.SI. 

Kata Kunci: Analisis Fatwa, Majelis Ulama Indonesia, Al-Ijarah Al-Muntahiya 

Bi Al-Tamlik. 

 

Majelis Ulama Indonesia adalah satu-satunya lembaga non pemerintah 

yang mempunyai otoritas mengeluarkan fatwa yang dijadikan landasan 

dikeluarkannya peraturan pemerintah baik yang bersifat muamalah ataupun 

ibadah. MUI mempunyai komisi fatwa yaitu Dewan Syariah Nasional yang 

bertugas untuk mengontrol dan mengawasi kegiatan yang berlangsung di 

masyarakat, khususnya di lingkungan masyarakat muslim. Dengan adanya DSN-

MUI tersebut mampu membantu lembaga yang terkait dengan perekonomian 

dalam menentukan regulasi yang berlaku di dalam masyarakat. Seperti halnya 

peran MUI dalam menjawab pertanyaan dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

mengenai kesyariahan akad al-ijarah al-muntahiya bi al-tamlik. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) landasan hukum mengenai 

ijarah, dan (2) penetapan hukum yang digunakan Majelis Ulama Indonesia dalam 

menetapkan keputusan fatwa No. 27/DSN-MUI/III/2002 tentang al- ijarah al-

muntahiyah bi al-tamlik. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi pustaka atau 

library research, yaitu penelitian tentang apa dan bagaimana fatwa MUI mengenai 

al- ijarah al-muntahiyah bi al-tamlik 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) landasan hukum akad 

ijarah yang dipakai oleh Majelis Ulama Indonesia adalah Al-Qur‟an, As-Sunnah, 

ijma‟ dan qiyas dengan dengan beberapa pedoman dan prosedur yang dikeluarkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia seperti sifat proaktif, responsif, dan antisipatif. (2) 

akad ijarah sudah sesuai dengan hukum yang ditetapkan oleh syariat dan telah 

mencapai kesepakatan jumhur ulama. Analisis fatwa Majelis Ulama Indonesia 

mengenai akad al- ijarah al-muntahiyah bi al-tamlik sudah sesuai dengan maksud 

dan tujuan maqashid syariah yaitu menjaga harta benda dari mafsadat dan 

mencapai kemaslahatan. 
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MOTTO 

 

 

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi semuanya 

(ke medan perang). Mereka tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

merekan tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah: 122)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Lihat Al-Qur‟an dan terjemah, Kudus: Menara Kudus, t.th., h.207. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi ini berdasarkan Surat  Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 September 1987 yang ditandatangani pada 

tanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - 
tidak 

dilambangkan 

 bâ„ B - 

 tâ„ T - 

 Sâ' Ś 
S dengan titik di 

atas 

 Jim J - 

 Hâ„ Ң 
h dengan titik di 

bawah 

 khâ„ Kh - 

 Dâl D - 

 Zâl Ż 
z dengan titik di 

atas 

 Râ‟ R - 

 Zâ‟ Z - 

 Sin S - 

 Syîn Sy - 

 Sâd  S 
s dengan titik di 

bawah 

 Dâd  D 
d dengan titik di 

bawah 
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 Tâ‟ T 
t dengan titik di 

bawah 

 Zâ‟ Z 
z  dengan titik di 

bawah 

 „ain  „ koma terbalik 

 Gain G - 

 Fâ‟ F - 

 Qâf  Q - 

 Kâf  K - 

 Lâm  L - 

 Mîm M - 

 Nûn N - 

 Wâw  W - 

 Hâ‟ H - 

 Hamzah ‟ 

Apostrof lurus 

miring (tidak 

untuk awal kata) 

 Yâ‟ Y - 

 Tâ‟ marbutah H  
Dibaca ah ketika 

mawquf 

 Tâ‟ marbutah h/t 

Dibaca ah/at 

ketika mawquf 

(terbaca mati) 

 

B. Vokal Pendek 

 
Arab Latin Keterangan Contoh 

- A Bunyi fathah pendek  

- I Bunyi kasrah pendek  

- U 
Bunyi dlammah 

pendek  
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C. Vokal Panjang  

 
Arab Latin Keterangan Contoh 

 Â Bunyi fathah panjang  

 /  Î Bunyi kasrah panjag  

 U 
Bunyi dlammah 

panjang  
 

D. DIFTONG 
 

Arab Latin Keterangan Contoh 

- Aw 
Bunyi fathah diikuti 

waw  

- Ai 
Bunyi fathah diikuti 

ya’  

 
E. Pembauran kata sandang tertentu 
 

  

Arab Latin Keterangan Contoh 

 Al Bunyi al qamariyyah  

 Asy-sy … 

Bunyi al syamsiyyah 

dengan / diganti 

huruf berikutnya 
 

 Wal / asy-sy 

Bunyi al qamariyyah 

/ al syamsiyyah 

diawali huruf hidup 

adalah tidak terbaca 
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